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ABSTRAK 
Nama : NURZAKIYAH 
Nim : 70100117004 
Jurusan : Farmasi 
Judul skripsi : Analisis Minyak Babi Pada Krim Pelembab Wajah Yang 
Megandung Minyak Zaitun Menggunakan Spekstroskopi 
Fourier Transform  Infrared (FTIR).  
 
Kosmetik merupakan kebutuhan primer yang dapat menunjang penampilan lebih 
menarik bagi kaum perempuan. Sehingga kehalalan suatu produk kosmetik 
menjadi poin penting bagi kaum muslim. Untuk itu, analisis mengenai perbedaan 
minyak babi dan minyak zaitun sangatlah penting agar keberadaan minyak babi 
dapat diketahui sehingga menjamin kehalalan produk kosmetik yang digunakan 
oleh kaum muslim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minyak babi pada 
krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun yang tidak mempunyai 
label halal dan BPOM menggunakan spektroskopi Fourier Transform Infrared 
(FTIR). Adapun sampel yang digunakan ialah sampel yang dicurigai mengandung 
minyak babi yaitu RNK, OLV, dan ZKR. Data hasil analisis FTIR 
dikombinasikan dengan kemometrik yaitu Principal Component Analysis (PCA). 
Gabungan kedua metode ini cukup efektif dan akurat untuk menganalisis 
campuran minyak dalam sampel krim. Hal ini menujukkan pada hasil penelitian 
ini terdapat sampel yang menunjukkan adanya kandungan minyak babi yaitu 
sampel ZKR. Sehingga metode tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk 
pengembangan metode penelitian untuk mendeteksi kandungan babi pada produk 
kosmetik yang lebih efektif dan efisien pada masa yang akan datang. 
Kata Kunci: FTIR, PCA, Kosmetik, Halal, Babi. 
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ABSTRACT 
Nama : NURZAKIYAH 
Jurusan : PHARMACY 
Nim : 70100117004 
Judul skripsi : Pork Oil Analysis on Facial Moisturizing Cream Containing 
Olive Oil Using Spectroscopy Fourier Transform  Infrared 
(FTIR).  
 
Cosmetics is a primary need that can support a more attractive appearance for 
women. So that the halalness of a cosmetic product becomes an important point 
for Muslims. For this reason, an analysis of the difference between pork and olive 
oil is very important so that the presence of pork oil can be known so as to ensure 
the halalness of cosmetic products used by Muslims. This study aims to analyze 
pork oil in facial moisturizing creams containing olive oil that do not have a halal 
label and BPOM using Fourier Transform Infrared (FTIR) spectroscopy. The 
samples used were samples suspected of containing pork oil, namely runica, olive 
oil, and cream olives. The data from the FTIR analysis is combined with 
chemometrics, namely Principal Component Analysis (PCA). The combination of 
these two methods is quite effective and accurate for analyzing oil mixtures in 
cream samples. This shows that the results of this study contained samples that 
showed the presence of pork oil, namely creamed olives. So that this method can 
be used as a consideration for the development of research methods to detect pork 
content in cosmetic products that are more effective and efficient in the future. 
Keywords: FTIR, PCA, pork, halal, kosmetik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Muslim adalah segmen konsumen terbesar dengan milyaran konsumen 
termuda. Diketahui saat ini populasi muslim di dunia tiap tahunnya meningkat. 
Pada tahun 2013 diketahui terdapat 30% populasi muslim dari total populasi  di 
dunia, dan bahkan diperkirakan akan terjadi peningkatan hingga 35% pada tahun 
2025 mendatang. Maka tidak salah jika permintaan kosmetik halal terus 
meningkat  dari tahun ke tahun  (Izberk, dkk. 2016). Terdapat penelitian yang 
menyatakan bahwa produk halal secara global mencapai angka USD 2,3 triliun 
dengan USD 230 miliarnya berasal dari kosmetik serta obat-obatan (Siti Khadijah 
and Shafii, 2012). 
Kosmetik merupakan kebutuhan primer yang dapat menunjang 
penampilan lebih menarik bagi kaum perempuan. Dengan kemajuan ilmu 
pegetahuan dan teknologi, kebutuhan terhadap alat-alat kecantikan terus 
meningkat menjadi prioritas utama bagi kaum perempuan dan beragam jenis 
kosmetik yang bermunculan di pasaran. 
Dalam masyarakat modern, tujuan utama pemakaian kosmetik adalah 
untuk melindungi kulit dan rambut dari kerusakan sinar ultraviolet, polutan, dan 
faktor lingkungan lainnya, untuk kebersihan pribadi, mencegah penuaan, 
meningkatkan harga diri, dan meningkatkan ketenangan (Norisca, 2019). 
Dengan banyaknya produk kosmetik yang tengah beredar tidak diikuti 
dengan pengawasan yang cukup untuk melindungi konsumen muslim. Yang 
terjadi adalah tidak mencamtumkan kandungan bahan dalam bahasa Indonesia. 
Hingga kini beberapa konsumen tak luput memakai produk tersebut yang tidak 
terjamin kehalalannya, meski bagi masyarakat non muslim hal itu bukan menjadi 
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hal penting, namun kebutuhan produk halal sangat diharapkan dan diminati oleh 
sebagian besar muslim. Sehingga perlu adanya suplay produk-produk halal seperti 
kosmetik yang jelas jaminan dan kualitasnya (Pujiati Utami, 2011). 
Namun karena keinginan wanita untuk tampil cantik banyak dimanfaatkan 
oleh pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab dengan memproduksi atau 
memperdagangkan kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan untuk diedarkan 
kepada masyarakat. Kebanyakan wanita tertarik untuk membeli produk kosmetik 
dengan harga murah dan hasilnya cepat terlihat. Oleh karena itu, banyak wanita 
yang memakai jalan alternatif untuk membeli suatu produk walaupun produk 
kosmetik yang dibelinya tidak memenuhi persyaratan serta tidak terdaftar dalam 
BPOM (Pujiati Utami, 2011). 
Karena keinginan wanita untuk mempercantik diri secara berlebihan, salah 
pengertian akan kegunaan kosmetik, menyebabkan kaum perempuan sering 
berbuat kesalahan dalam memilih dan menggunakan kosmetik tanpa 
memperhatikan kondisi kosmetik tersebut (Pangaribuan Lina, 2017). 
Dari perspektif muslim, penting mengetahui bahan baku, kandungan, dan 
mengetahui bagaimana cara pengolahan bahan baku yang ada pada produk 
kosmetik tersebut. Hal ini dikarenakan sesuai dengan syariat Islam dimana umat 
muslim hanya boleh mengkonsumsi dan menggunakan produk-produk yang halal 
dan mennghindari produk yang haram ( Mursyidi, A. 2013) 
Sebagaimana telah tercantum dalam Al-Qur‟an QS Al-Baqarah ayat 173, 
Allah SWT. berfirman: 
ِِۖ فََوِي ٱۡضطُرَّ  َم َولَۡحَن ٱۡلِخٌِزيِر َوَهآ أُِهلَّ بِهِۦ لَِغۡيِر ٱّللَّ َم َعلَۡيُكُن ٱۡلَوۡيتَةَ َوٱلذَّ َغۡيَر  إًََِّوا َحرَّ
ِحيٌن   َ َغفُوٞر رَّ  بَاٖغ َوََل َعاٖد فَََلٓ إِۡثَن َعلَۡيِهِۚ إِىَّ ٱّللَّ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
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Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa, sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Kementrian Agama RI, 2014). 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa unsur babi diharamkan untuk 
digunakan. Larangan menggunakan babi juga terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-
Ma‟idah ayat 3, Al-An‟am ayat 145 dan Al-Nahl ayat 115. Keempat ayat tersebut 
menjelaskan Islam melarang daging babi dan seluruh anggota tubuhnya untuk 
digunakan atau dikonsumsi sebagai material pembuatan produk farmasetika. 
Minyak babi telah digunakan dalam formulasi krim kosmetik sebagai bahan 
peningkat viskositas (Lukitaningsih, et. al., 2012). Sehingga umat islam harus 
semakin waspada dalam penggunaan produk krim kosmetik. 
Krim merupakan suatu sediaan setengah padat berupa emulsi mengandung 
air tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar. Menurut rute 
pemberiannya, komponen krim harus melewati beberapa lapisan kulit hingga 
sampai di tempat tujuan. Secara umum, perjalanan sediaan topikal setelah 
diaplikasikan akan melewati tiga kompartemen, yaitu permukaan kulit, stratum 
korneum, dan jaringan sehat. Stratum korneum mempunyai lapisan yang terdiri 
dari kombinasi substansi lemak yang disebut lipid intraseluler sehingga pemilihan 
basis minyak sangat berpengaruh dalam penetrasi krim kedalam kulit. Salah satu 
minyak yang paling banyak digunakan sebagai basis minyak dalam pembuatan 
krim adalah minyak zaitun karena manfaat dan khasiatnya bagi kesehatan tubuh 
dan kulit. Minyak zaitun berkhasiat untuk melembabkan dan menutrisi kulit. 
Minyak zaitun sangat kompatibel dengan ph kulit, kaya akan vitamin, dan zat-zat 
bernutrisi lainnya yang dapat melembutkan dan melindungi kulit (Smaoui, 2012).  
Namun harga minyak zaitun yang mahal membuat beberapa produsen 
krim mencampurkan minyak zaitun dan minyak lain yang harganya yang lebih 
murah agar mendapatkan keuntungan yang besar. Salah satu minyak yang diduga 
digunakan dalam campuran minyak zaitun adalah minyak babi. Adapun alasan 
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beberapa produsen menambahkan minyak babi dalam formulasi sediaan krim 
pelembab karena minyak babi berfungsi sebagai zat peningkat viskositas 
(Lukitaningsih, et.al., 2012). 
Keberadaan minyak babi dalam krim kosmetik dapat dideteksi dengan 
menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR). FTIR merupakan metode 
terkini spektroskopi Infrared (IR) yang sudah banyak menganalisis minyak 
makanan. Pada penelitian Ahdaini (2013), spektroskopi FTIR dapat digunakan 
untuk menganalisis lemak babi sebagai dasar lemak pada krim pelembab wajah. 
Hasil yang signifikan pada spektroskopi FTIR dapat dilihat pada daerah bilangan 
gelombang 3009 cm
-1
 yang menunjukkan gugus C=C dan daerah 1117-1099 cm
-1  
menunjukkan gugus C-O (Ahdaini, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk menganalisis 
minyak babi pada krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun 
menggunakan metode FTIR. 
B. Rumusan masalah  
1. Apakah terdapat kandungan minyak babi pada krim pelembab wajah (krim 
RNK, krim OLV, dan krim ZKR) yang mengandung minyak zaitun yang 
tidak mempunyai label halal dan BPOM? 
2. Bagaimanakah spektrum yang terbentuk dari analisis minyak babi pada krim 
pelembab wajah (krim RNK, krim OLV, dan krim ZKR)  yang mengandung 
minyak zaitun menggunakan metode FTIR? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a) Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu atau 
lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. 
Formulasi krim dibagi menjadi dua bagaian yaitu fase minyak dan fase 
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air. Formulasi krim ada dua, yaitu emulsi air dalam minyak (W/O) 
misalnya cold cream dan minyak dalam air (O/W) misalnya vanishing 
cream. Komposisi yang sering digunakan sebagai basis dalam krim dari 
bahan alam adalah minyak zaitun, almond, ekstrak buah, minyak kelapa 
murni, dan minyak atsiri (Smaoui et al., 2012). 
b) Virgin olive oil atau minyak zaitun adalah minyak yang didapatkan dari 
buah pohon zaitun (Olea europaea L.) dengan cara mekanik atau secara 
fisik lainnya dengan kondisi tertentu, khususnya dalam suhu tertentu, 
yang tidak menyebabkan perubahan pada minyak, dan tidak melalui 
perlakuan apapun selain pencucian, dekantasi, sentrifugasi dan 
penyaringan (International Olive Council, 2013). 
c) Lemak babi adalah salah satu lemak yang dapat dimakan dan termurah,  
akibatnya lemak babi sengaja ditambahkan ke dalam produk makanan 
dan kosmetik untuk mengurangi biaya produksi. Dari sudut pandang 
agama, keberadaan lemak babi di produk makanan maupun kosmetik 
tidak diizinkan. Untuk alasan ini, beberapa metode analitik baik metode 
fisik atau kimia telah dikembangkan untuk mengidentifikasi lemak babi. 
Lemak hewani, termasuk lemak babi dan lemak nabati terdiri dari 
triasilgliserol (TAG), diacylglycerols (DAGs), asam lemak bebas 
komponen kecil lainnya seperti fosfolipid, sterol, tokoferol, karoten, dan 
vitamin yang larut dalam lemak (Rohman et al., 2012) 
d) Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan metode terkini 
spektroskopi Infrared (IR) yang sudah banyak menganalisis minyak 
makanan. Spektrofotometri FTIR telah banyak dikembangkan untuk 
analisis derivat babi, analisis kualitatif atau kuantitatif komponen non-
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halal dalam berbagai produk makanan seperti kue dan coklat dan produk 
kosmetik (Guntarti & Prativi, 2017). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah analisis kualitatif minyak babi pada 
krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun  menggunakan metode 
spektroskopi FTIR. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Abdul Rohman et al., 2014) 
dengan judul ”Quantification of Lard in the Mixture with Olive Oil in Cream 
Cosmetics Based on FTIR Spectra and Chemometrics for Halal Authentication” 
menyatakan bahwa spektroskopi FTIR digabungkan dengan separa dua terkecil 
boleh digunakan untuk menilai tahap LD dengan campuran EVOO dalam krim 
kosmetik menggunakan gabungan frekuensi kawasan 1785-702 cm
-1
 dan 3020-
2808 cm
-1
. PCA menggunakan kuantiti pada 1200 - 1000 cm
-1
 sebagai standar 
yang telah banyak digunakan untuk klasifikasi krim dengan LD atau tanpa LD 
dalam formulasi. Keuntungan yang didapatkan adalah cepat dan tidak melibatkan 
penyediaan sampel yang berlebihan. 
Berdasarkan penelitian (Waskitho et al., 2016) dengan judul “Analysis of 
Lard in Lipstick Formulation Using FTIR Spectroscopy and Multivariate 
Calibration:  A Comparison of Three Extraction Methods” menyatakan bahwa 
Analisis lemak babi yang diekstraksi dari formulasi lipstik yang mengandung 
minyak jarak telah dilakukan dengan menggunakan metode spektroskopi FTIR 
yang dikombinasikan dengan kalibrasi multivariat. Analisis kualitatif dan 
kuantitatif lemak babi dilakukan dengan menggunakan analisis komponen utama 
(PCA) dan partial least square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam 
semua sampel disiapkan oleh tiga metode ekstraksi, PCA mampu 
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mengidentifikasi lemak babi di wilayah panjang gelombang 1200-800 cm
-1
 
dengan hasil terbaik diperoleh dengan metode Bligh & Dyer. Selain itu, analisis 
PLS pada wilayah panjang gelombang yang sama yang digunakan untuk 
kualifikasi menunjukkan bahwa Bligh dan Dyer adalah metode ekstraksi yang 
paling cocok dengan koefisien determinasi tertinggi (R2) dan kesalahan kalibrasi 
akar rata-rata kuadrat (RMSEC) serta kesalahan rata-rata akar kuadrat nilai 
prediksi (RMSEP). 
Berdasarkan penelitian (Maulida Putri, 2013) dengan judul “Analisis 
Minyak Babi pada Krim Pelembab yang Mengandung Minyak Inti Sawit dengan 
Menggunakan Spektroskopi FTIR” menyatakan bahwa Spektroskopi FTIR 
dikombinasikan dengan kemometrik PLS mampu menganalisis deteksi minyak 
babi yang telah dicampurkan minyak inti sawit sebagai basis minyak pada krim 
pelembab wajah. Perbedaan signifikan hasil spektroskopi FTIR terlihat pada 
daerah 3009 cm
-1
 dan daerah 1117-1099 cm
-1
. Penentuan nilai koefisien hubungan 
antara konsentrasi minyak babi (x-axis) dan nilai prediksi FTIR minyak babi (y-
axis) yaitu dengan kalibrasi dan validasi PLS pada krim pelembab wajah 
menghasilkan persamaan linear y = 0,9856 + 0,0086 dengan R
2
 = 0,9856 dan y = 
1,0797x-0,0634 dengan R
2
 = 0,9585. LOD (Limit of Detection) yang diperoleh 
adalah 41%. 
Berdasarkan penelitian Putri Assifa (2013), dengan judul “Kuantifikasi 
lemak babi dalam Campuran dengan Minyak Zaitun dalam Krim Kosmetik 
Berdasarkan Spektra FTIR dan Chemometrik untuk Otentikasi Halal” menyatakan 
bahwa Analisa dengan metode FTIR (Fourier Transform Infrared) dan GCMS 
(Gas Chromatography Mass Spectromtery) untuk mengidentifikasi spesifitas 
masing-masing lemak berdasarkan pola serapan gugus fungsi dan komposisi asam 
lemaknya. Hasil analisa sifat fisikokimia yang diperoleh menunjukkan bahwa 
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tidak terdapat perbedaan yang cukup signifikan untuk masing-masing sampel 
lemak kecuali untuk titik leleh, bilangan iod dan bilangan penyabunannya. Hasil 
analisa FTIR menunjukkan adanya perbedaan pola serapan yang khas pada daerah 
3010, 1110-1095 dan 975-965 cm
-1
 yang merepresentasikan tingkat perbedaan 
komposisi asam lemak pada masing-masing sampel. Hal ini diperkuat dengan 
hasil analisa GCMS yang membuktikan adanya perbedaan kandungan SFA 
(saturated fatty acid), MUFA (monounsaturated fatty acid) dan PUFA 
(polyunsaturated fatty acid) pada ketiga sampel. 
Berdasarkan penelitian, (Zilhadiah, 2018), dengan judul “Diferensiasi 
Gelatin Sapi dan Gelatin Babi pada Gummy Vitamin C Menggunakan Metode 
Kombinasi Spektroskopi Fourier Transform Infrared (FTIR) dan Principal 
Component Analysis (PCA)” menyatakan bahwa ekstraksi gelatin dari gummy 
vitamin C dilakukan menggunakan aseton pada suhu -20ºC, lalu gelatin dianalisis 
menggunakan FTIR pada bilangan gelombang 4000-750 cm
-1
. Spektrum gelatin 
sapi dan babi yang diektraksi dari gummy vitamin C yang dibuat di laboratorium 
(eksperimen) memiliki serapan yang hampir sama sehingga tidak dapat 
membedakan gelatin sapi dan gelatin babi. Oleh karena itu spektrum dianalisis 
dengan mengunakan PCA. Hasil PCA dalam bentuk score plot menunjukkan 
bahwa gelatin sapi dan gelatin babi yang diekstraksi dari gummy vitamin C 
eksperimen berada pada kuadran yang berbeda.  
Berdasarkan penelitian (Saputra et al., 2018) dengan judul “Profiling of 
Wavelength Biomarkers of Pure Meat Samples from Different Species Based on 
Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) and PCA Techniques”  
menyatakan bahwa Spektroskopi FTIR telah dikenal sebagai metode analisis yang 
cocok untuk studi keaslian. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki biomarker 
panjang gelombang babi terhadap sampel murni lainnya dari berbagai jenis daging 
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berdasarkan teknik Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) dan PCA. 
Lemak dari empat daging hewan yang berbeda (babi, ayam, sapi, dan domba) 
diproses dalam kondisi ekstraksi yang berbeda sebelum FTIR dan analisis PCA. 
Minyak sawit digunakan sebagai kontrol. Panjang gelombang biomarker yang 
diidentifikasi dari spektra dari empat lemak dan minyak sawit pada posisi 1236 
dan 3007 cm
-1
 memisahkan empat lemak hewan dan minyak sawit pada jarak 
yang penting, menunjukkan bahwa panjang gelombang ini dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi sampel non-halal. 
Berdasarkan penelitian (Bahri, 2019) dengan judul “Rapid detection of 
lard in chocolate and chocolate-based food products using Fourier transform 
infrared spectroscopy” menyatakan bahwa Spektroskopi Fourier transform 
infrared (FTIR) dalam kombinasi dengan pantulan total yang dilemahkan (ATR) 
dan regresi partial least square (PLS) digunakan untuk mendeteksi penambahan 
lemak babi dalam formulasi cokelat. Pita spektral yang terkait dengan lemak babi, 
cocoa butter dan campurannya (berkisar antara 0-10% lemak babi dalam cocoa 
butter) dicatat, ditafsirkan dan diidentifikasi. Pendekatan semi-kuantitatif 
diusulkan untuk mengukur persen lemak dalam campuran berdasarkan data 
spektral pita pada frekuensi di wilayah 4000-400 cm
-1
 menggunakan persamaan y 
= 1,0144x-0,0644. Koefisien determinasi (R2) adalah 0,9892 dengan kesalahan 
standar 0,4504. Sidik jari kelompok fungsional dalam cocoa butter dan pure lard 
memungkinkan spektroskopi FTIR digunakan secara luas untuk mengotentikasi 
pemalsuan dalam analisis makanan dan farmasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode FTIR fleksibel, efisien dan akurat, dan cocok untuk analisis kontrol 
kualitas rutin dengan hasil dalam 2 menit menggunakan sampel kurang dari 2 ml.  
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis minyak babi pada krim pelembab wajah yang 
mengandung minyak zaitun yang tidak mempunyai label halal dan BPOM 
menggunakan spektroskopi Fourier Transform Infrared (FTIR). 
2. Untuk mengetahui spektrum yang terbentuk dari analisis minyak babi pada 
krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun menggunakan 
metode FTIR. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi ilmiah yang 
sangat berguna bagi institusi terkait seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM), Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LPPOM-
MUI) tentang metode analisis yang cepat dan sederhana dalam menganalisa 
kandungan lemak babi di dalam krim pelembab wajah yang mengandung minyak 
zaitun.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Umum 
1.  Kosmetik 
 Kosmetik merupakan salah satu produk yang perlu dilihat sistem 
manejemennya apakah sudah sesuai dengan halal atau tidak. Kosmetik halal 
adalah suatu produk yag tidak boleh memiliki bagian manusia atau bahan apa 
pun atau mengandung hewan apa pun yang dilarang untuk Muslim dan harus 
disembelih sesuai dengan hukum syariah, tidak ada organisme hasil rekayasa 
genetika yang dinyatakaan sebagai najis, tidak ada minuman alkohol, tidak ada 
kontaminasi dari najis selama persiapan, pemrosesan, pembuatan, dan 
penyimpanan, dan aman bagi konsumen. Disamping itu, segala penggunaan 
lemak hewani dan pengujiannya, bahan kimia berbahaya dan bahan lainnya 
dianggap tidak dapat digunakan oleh umat muslim (Kaur, Osman and Maziha, 
2014; Aoun and Tournois, 2015). 
 Kesadaran terhadap isu kosmetik halal masih minim dibandingkan dengan 
produk makanan halal. Sebagai konsumen muslim istilah halal tidak hanya 
menjadi dasar dalam memilih produk namun juga menjadi suatu label yang 
mengisyaratkan produk tersebut aman serta murni karena tidak mengandung 
bahan-bahan haram. Namun, konsumen muslim saat ini masih belum tahu 
banyak mengenai kosmetik halal. Kebanyakan masih berfikir bahwa produk 
yang haram hanya mengandung unsur babi serta alkohol. Padahal sebenarnya 
masih banyak kandungan lain selain babi dan alkohol yang dapat dikatakan 
haram, serta produk yang halal juga bisa dikarenakan proses pembuatan, 
pengemasan, serta pengirimannya (Ali et al., 2016). 
a. Bahan-bahan non halal yang digunakan pada produk kosmetik 
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Tidak hanya produk babi beserta turunannya dan alkohol yang 
dikategorikan haram. Barang-barang non halal yang digunakan dalam 
pembuatan kosmetik dapat diklasifikasikan berdasarkan asalnya, yaitu 
manusia dan hewan. Dalam hal pembuatan kosmetik, masalah yang sering 
muncul berkaitan dengan status “najs” (tidak murni) dari bahan-bahan 
tersebut. Beberapa dari bahan-bahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Keratin, bahan kimia yang diperoleh dari rambut manusia dan digunakan 
sebagai zat pewarna rambut. 
2) Albumin, berasal dari serum manusia dan digunakan sebagai pelarut 
untuk melarutkan bahan aktif dalam formulasi kosmetik. 
3) Ekstrak plasenta, dibuat dengan ekstraksi plasenta manusia di bawah 
prosedur tertentu. Ekstrak ini diyakini sebagai preparasi kosmetik pilihan 
untuk produk antipenuaan dan perawatan kulit. 
4) Asam hialuronat, bahan kimia yang diperoleh dari Rahim dan biasa 
digunakan untuk kosmetik pemutih dan perawatan kulit.  
                                                                                                    (Mursyidi A, 2013). 
Beberapa bahan lain yang digunakan juga diantaranya lemak dan asam 
lemak, yang banyak digunakan dalam produk kosmetik seperti sampo, sabun, 
lotion tubuh, dan lipstick, dapat berasal dari sumber hewani. Kolagen (protein 
berserat yang berasal dari jaringan hewan) dan plasenta digunakan dalam 
pengobatan anti-penuaan. Karbamid, zat yang dikeluarkan dari urin, digunakan 
dalam deodoran, pewarna rambut, krim tangan, lotion, dan sampo. Allantoin, 
metabolit asam urat dari mamalia, sering digunakan dalam krim dan lotion 
(Shafii and Wan Siti Khadijah, 2012). 
b. Kosmetik yang beredar di Indonesia ada dua macam, yaitu: 
1) Kosmetik Tradisional 
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Kosmetik tradisional merupakan kosmetik asli atau alamiah yang dapat 
dibuat sendiri langsung dari bahan-bahan segar atau yang telah 
dikeringkan, buah-buahan dan tanam-tanaman disekitar kita. 
2) Kosmetik modern. 
Kosmetik modern merupakan kosmetik yang diproduksi secara pabrik 
(laboratorium), dimana telah dicampur dengan zat-zat kimia untuk 
mengawetkan kosmetik tersebut agar tahan lama, sehingga tidak cepat 
rusak. 
c. Dampak kosmetik terhadap kulit 
Efek kosmetik terhadap kulit merupakan sasaran utama dalam menerima 
berbagai pengaruh dari penggunaan kosmetik. Ada empat faktor yang 
mempengaruhi efek kosmetika terhadap kulit, yaitu faktor manusia 
pemakainya, faktor lingkungan alam pemakai, faktor kosmetika, dan 
gabungan dari ketiganya. 
1. Faktor manusia. 
Perbedaan warna kulit dan jenis kulit dapat menyebabkan perbedaan 
reaksi kulit terhadap kosmetika, karena struktur dan jenis pigmen 
melaminnya yang berbeda. 
2. Faktor iklim 
Setiap iklim memberikan pengaruh tersendiri terhadap kulit, sehingga 
kosmetika untuk daerah tropis dan sub tropis seharusnya berbeda. 
3. Faktor kosmetika 
Kosmetika yang dibuat dengan bahan berkualitas rendah atau bahan yang 
berbahaya bagi kulit dan cara pengolahannya yang kurang baik, dapat 
menimbulkan reaksi negatif dan kerusakan kulit seperti alergi dan iritasi 
kulit. 
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4. Faktor gabungan dari ketiganya  
Pengolahannya kurang baik, dan diformulasikan tidak sesuai dengan 
manusia dan lingkungan pemakai maka akan dapat menimbulkan 
kerusakan kulit, seperti timbulnya reaksi alergi, gatal-gatal, panas dan 
bahkan terjadi pengelupasan. 
d. Cara memilih kosmetik yang baik 
 Dalam membeli kosmetik sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut:  
1. Kenali jenis kulit dengan tepat. 
Untuk memastikan jenis kulit seseorang, kulit harus dibersihkan lebih 
dahulu dan pemeriksaan harus dilakukan di bawah cahaya yang terang 
bila perlu menggunakan kaca pembesar agar tekstur kulit, besarnya pori-
pori, aliran darah, pigmentasi, dan kelainan lain yang terdapat pada 
permukaan kulit dapat terlihat. Dilakukan analisis kulit karena sangat 
penting untuk menentukan kelainan atau masalah kulit yang timbul 
sehingga perlakukan yang tepat dapat diberikan untuk memperbaikinya 
(BPOM RI, 2007).  
2. Memilih produk kosmetik yang mempunyai nomor registrasi dari 
Dapartemen Kesehatan. 
Kemungkinan memiliki kandungan zat-zat yang tidak diizinkan 
pemakaiannya atau memiliki kadar yang melebihi ketentuan pada suatu 
produk yang tidak memiliki nomor registrasi sehingga dapat 
menimbulkan efek samping yang berbahaya. Oleh karena itu, yang perlu 
diperhatikan adalah berkaitan dengan kandungan hidroquinon dan 
merkuri yang terdapat pada produk kosmetik (BPOM RI, 2007). 
3. Hati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan hasil. 
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Hasil yang sangat cepat dari suatu produk kosmetik misalnya produk 
pemutih tidak menutup kemungkinan produk tersebut zat yang melebihi 
kadar atau standar yang sudah ditetapkan oleh Dapartemen Kesehatan 
dan penggunaannya harus di bawah pengawasan dokter (BPOM RI, 
2007). 
4. Membeli kosmetik secukupnya pada tahap awal. 
Setiap pertama kali menggunakan produk, maka pastikan perlu untuk 
mencobanya terlebih dahulu dalam jumlah sedikit (BPOM RI, 2007). 
5. Perhatikan keterangan-keterangan yang tercantum pada label atau 
kemasan. 
Pada kemasan mengenai unsur bahan yang digunakan perlu diperhatikan 
informasi yang tertera, berupa tanggal kaduluarsa, dan nomor 
registrasinya, karena tidak semua produsen mencantumkan atau 
mendaftarkan produknya ke Badan Pengawas Obat dan Makanan  
sehingga tidak terjamin keamanannya (BPOM RI, 2007). 
2. Label Halal 
Label halal adalah suatu keterangan pada kemasan produk. Label yang 
baik minimal mencantumkan nama atau merek produk, komposisi, bahan baku, 
bahan tambahan, informasi gizi, tanggal kadaluarsa, isi produk, dan keterangan 
legalitas. Didalam label, inforfasi sangat penting bagi konsumen. Dengan 
adanya label, konsumen dapat dengan mudah melakukan evaluasi terhadap 
produk yang akan dibelinya (Hesty Ratih, 2013).  
Adapun beberapa macam label yang lebih spesifik dalam pengertiannya, 
seperti label produk, yaitu  
a) Pengemasn sebuah produk yang mengandung informasi produk atau 
penjualan produk.  
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b) Label merek, yaitu suatu nama merek yang yang diletakkan pada 
pengemasan produk. 
c) Label tingkat, yang mengidentifikasikan mutu produk. Label ini ditandai 
dengan adanya huruf, angka, atau metode lainnya untuk menunjukkan 
tingkat kualitas dari produk tersebut (Hesty Ratih, 2013). 
Label halal adalah pernyataan halal atau pencantuman tulisan halal pada 
kemasan produk untuk memperlihatkan bahwa produk yang dimaksud 
berstatus sebagai produk halal. Produk halal merupakan obat, produk pangan, 
kosmetika, dan produk lain yang tidak mengandung unsur atau barang haram 
baik dari bahan maupun proses pembuatannya. Produk halal juga tidak boleh 
mengandung unsur atau barang haram yang dilarang untuk dikonsumsi umat 
Islam baik yang menyangkut bahan baku, bahan tambahan, dan bahan 
tambahan lainnya. Suatu bahan produksi yang diolah melalui proses rekayasa 
genetika dan radiasi yang pengolahannya dilakukan sesuai dengan syariat 
Islam juga merupakan persyaratan dari label halal. Label halal diberikan 
kepada sebuah produk juga karena produk tersebut dan kandungan yang 
terdapat didalamnya memberikan lebih banyak manfaat daripada mudharatnya 
(Hesty Ratih, 2013). 
Syarat kehalalan produk yang dipersyaratkan oleh LPPOM MUI antara 
lain yang pertama tidak mengandung DNA babi dan bahan-bahan berasal dari 
babi. Syarat yang kedua yaitu tidak mengandung bahan-bahan yang 
diharamkan seperti bahan yang berasal dari organ tubuh, manusia, darah, dan 
kotoran-kotoran. Ketiga yaitu semua bahan yang berasal dari hewan yang 
disembelih dengan syariat Islam. Adapun syarat yang selanjutnya, yaitu yang 
harus diperhatikan adalah tempat penjualan, tempat penyimpanan, pengolahan, 
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dan transportasinya tidak boleh digunakan oleh daging babi (Hesty Ratih, 
2013). 
Adapun contoh label halal yang harus terdapat dalam suatu produk, yaitu 
 
 
 
3. Krim 
a). Pengertian krim 
Bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian  
tubuh luar manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian 
luar), atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan, atau memperbaiki bau badan atau 
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik merupakan pengertian 
dari kosmetik menurut Peraturan Kepala Badan BPOM RI No.19 Tahun 2015. 
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu 
atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. 
Formulasi krim dibagi menjadi dua bagaian yaitu fase minyak dan fase air. 
Formulasi krim ada dua, yaitu emulsi air dalam minyak (W/O) misalnya cold 
cream dan minyak dalam air (O/W) misalnya vanishing cream. Komposisi 
yang sering digunakan sebagai basis dalam krim dari bahan alam adalah 
minyak zaitun, almond, ekstrak buah, minyak kelapa murni, dan minyak atsiri 
(Smaoui et al., 2012). 
Menurut (Dapartemen Kesehatan, 1985) krim merupakan sediaan 
jenis emulsi yang konsistensinya lebih kental dari biasanya. Emulsi adalah 
sediaan dasar berupa sistem 2 fase, yang terdiri dari 2 cairan yang tidak 
bercampur, dimana salah satu cairan terdispersi dalam bentuk globul dalam 
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cairan lainnya. Emulsi juga diartikan sebagai suatu disperse dimana fase 
terdispersi terdiri dari bulatan-bulatan kecil zat terdistribusi keseluruh 
pembawa yang tidak bercampur (Ansel, 1989). 
b). Macam-Macam Krim 
Komponen yang mengandung cairan terdispersi dinyatakan sebagai 
bahan pendispersi atau fase luar atau fase kontinyu. Komponen yang 
terdistribusi dalam suatu emulsi dinyatakan sebagai fase terdispersi atau fase 
dalam. Krim mengandung paling sedikit dua fase yang tidak bercampur antara 
satu dengan yang lainnya, yaitu fase lipofil (minyak) dan fase hidrofil (air) 
(Ansel, 1989). Adapun jenis-jenis emulsi terdiri dari: 
a. Emulsi minyak dalam air (M/A) 
Krim tipe M/A (Vanishing cream) mudah dicuci dengan air, jika digunakan 
pada kulit, maka akan terjadi penguapan dan peningkatan konsentrasi dari 
suatu obat yang larut dalam air sehingga mendorong penyerapannya ke dalam 
jaringan kulit. 
b. Emulsi air dalam minyak (A/M) 
Pada umumnya orang lebih menyukai tipe A/M karena penyebarannya lebih 
baik walaupun sedikit berminyak tetapi penguapan airnya dapat mengurangi 
rasa panas di kulit.  
           (Anief, 2005) 
c). Zat Pengemulsi atau Emulgator 
Bahan pengemulsi krim harus disesuaikan dengan jenis dan sifat krim 
yang dikehendaki. Sebagai bahan pengemulsi krim, dapat digunakan lemak 
bulu domba, setasium, setilalkohol, golongan sorbitan, stearil alcohol, 
polisorbat, PEG, dan sabun. Bahan pengawet yang sering digunakan umumnya 
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adalah metilparaben (nipagin 0,12-0,18% dan propilparaben (nipasol) 0,02-
0,05%. Adapun kriteria emulgator yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Tidak mengganggu stabilitas atau efikasi dari zat terapeutik. 
2. Dapat dicampur dengan bahan formulatif lain. 
3. Stabil dan tidak terurai dalam preparat. 
4. Tidak toksik. 
5. Kemampuan untuk membentuk emulsi secara optimal dan menjaga 
stabilitas emulsi tersebut agar mencapai shelf life dari produk tersebut 
(Ansel, 1989). 
4. Minyak Zaitun 
a). Defenisi minyak zaitun  
Virgin olive oil atau minyak zaitun adalah minyak yang didapatkan 
dari buah pohon zaitun (Olea europaea L.) dengan cara mekanik atau secara 
fisik lainnya dengan kondisi tertentu, khususnya dalam suhu tertentu, yang 
tidak menyebabkan perubahan pada minyak, dan tidak melalui perlakuan 
apapun selain pencucian, dekantasi, sentrifugasi dan penyaringan (International 
Olive council, 2013). 
Adapun jenis-jenis minyak zaitun murni yang dapat dikonsumsi yaitu: 
1. Extra Virgin Olive Oil (EVOO) 
Minyak zaitun murni yang mengandung asam oleat tidak lebih dari 0,8 gram 
tiap 100 gram minyak. 
2. Virgin Olive Oil 
Minyak zaitun murni yang mengandung asam oleat tidak lebih dari 2 gram tiap 
100 gram minyak. 
3. Ordinary Virgin Olive Oil 
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Minyak zaitun murni yang mengandung asam oleat tidak lebih dari 3,3 gram 
tiap 100 gram minyak. 
         (International Olive council, 2013). 
b). Taksonomi Tanaman Zaitun 
Adapun klasifikasi tanaman minyak zaitun sebagai berikut. 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Oleoceae 
Genus  : Olea 
Species  : Olea Europaea L. 
Kandungan: 
Extra virgin olive oil terdiri dari fraksi gliserol (90-99% dari buah zaitun) dan 
non gliserol (0,4-5% dari buah zaitun) yang mengandung senyawa fenolik. 
Fraksi gliserol EVOO terdiri dari Monounsaturated Faty Acid (MUFA), 
Saturated Fatty Acid (SFA), dan Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA), 
sedangkan fraksi non gliserol diantaranya terdiri dari senyawa fenolik 
(oleuropein, caffeic acid, coumaric acid, vanillic 13 acid, hydroxytyrosol), α-
tokoferol, squalene, klorofil (pigmen warna), β-karoten yang berfungsi sebagai 
antioksidan (Ghanbari R et al., 2012). 
c). Manfaat Minyak Zaitun 
Minyak zaitun biasanya digunakan dalam pembuatan kosmetik, 
farmasi, sabun, minyak lampu, dan juga dalam makanan. Selain membuat 
makanan menjadi lezat, minyak zaitun juga dapat menghilangkan noda jerawat. 
Adapun manfaat minyak zaitun untuk kecantikan, yaitu digunakan sebagai 
21 
 
 
 
pembersih wajah, digunakan sebagai carrier oil, menyehatkan kulit, 
menyehatkan rambut, sebagai minyak urut, bibir pecah-pecah, dan 
menyegarkan kulit (Khadijah, 2013). 
Sebagai bahan baku produk kecantikan, minyak zaitun kaya akan 
vitamin E yang sangat penting bagi kesehatan kulit. Vitamin E merupakan zat 
antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari partikel-partikel yang dapat 
merugikan kesehatan. Oleh karena itu, pilihlah produk-produk kosmetika yang 
mencantumkan minyak zaitun sebagai bahan utamanya. Tujuannya agar 
terhindar dari efek kimiawi dalam produk-produk tersebut (Khadijah, 2013). 
Tabel. 1 Komposisi asam lemak dalam minyak zaitun 
Asam lemak Jumlah 
Myristic acid (14 : 0) 40, 5% 
Palmitic acid ( 16 : 0) 7,5-20,0 % 
Palmitoleic acid (16 : 1) 0,3-0,5 % 
Hepatodecenoic acid (17 : 1) 40, 3 % 
Stearic acid (18 : 0) 0,5-5,0 % 
Oleic acid ( 18 : 1) 55,0-83,0 % 
Linoleic acid (18 : 2) 3,5-21% 
Linoleic acid ( 18 : 3) 40,9 % 
Arachidicacid ( 20 : 0) 40,6 % 
Eicosaenoic acid (20: 1) 40,4 % 
Behenic acid ( 22 : 0) 40,2 % 
Lignoceric acid (24 : 0) 41,0 % 
                        (Sheskey, 2006) 
4. Lemak 
Lemak dan minyak seperti lemak babi dan minyak zaitun extra virgin 
(EVOO) telah banyak digunakan selama berabad-abad dalam kosmetik dan 
produk farmasi. Sebagai salah satu kosmetik komponen, lemak babi banyak 
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digunakan dalam sediaan topical seperti krim dan lotion. Di Negara tertentu, 
lemak babi adalah komponen favorit yang akan diperkenalkan sebagai sistem 
pengemulsi (Rohman et al., 2014). 
Lemak berasal dari bahasa Yunani yaitu lipos yang berarti lemak. Lemak 
merupakan senyawa yang tidak larut dalam air namun dapat dipisahkan dari sel 
dan jaringan dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut organik yang relatif 
nonpolar, misalnya dietil eter atau kloroform. Meskipun struktur lemak 
bermacam-macam, semua lemak mempunyai gugus hidrokarbon – hidrofob 
yang banyak. Hal ini menggambarkan sifat struktur lemak yang tidak larut air 
tapi larut dalam pelarut nonpolar (Ralp J Fessenden, 2010). 
Komposisi utama dari asam lemak pada babi adalah asam oleat (40%), 
diikuti beberapa dari asam palmitat (25%), asam stearate (13%), dan asam 
linoleat (13%). Asam lemak jenuh pada babi mengandung sekitar 41% dari 
keseluruhan total asam lemak. Lemak babi mengandung bakteri Candida sp. 
Lemak babi mengandung triasilgliserol (TGA) dan asam lemak dengan 
sejumlah kecil megandung tokoferol, karoten, sterol, dan asam bebas lemak. 
TGA adalah bahan komponen utama lemak yang berkolerasi pada proses 
pendinginan dan pelelehan (Nurulhidayah et al., 2015). 
Dalam kosmetik krim, lemak babi dapat berfungsi sebagai peningkat 
viskositas, emolien, dan oklusif, serta sebagai agen pengemulsi. Namun adanya 
lemak babi dalam kosmetik dan produk farmasi adalah masalah yang serius 
karena menyangkut tentang masalah agama. Beberapa agama yang melarang 
dalam menggunakan produk kosmetik yang mengandung lemak babi adalah 
Islam, Hindu, dan Yahudi (Rohman et al., 2014). 
Lemak babi salah satu komposisi yang biasa digunakan sebagai bahan 
campuran dalam pembuatan margarin, shortening, dan produk yang berbahan 
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lemak lainnya. Lemak babi yang diambil dari bagian dinding perut yang 
merupakan bagian paling tinggi kualitasnya. Dry rendering merupakan suatu 
cara yang digunakan untuk mengektraksi lemak hewan dengan cara pemanasan 
tanpa air. Lemak babi memiliki kandungan trigliserol yang lebih sedikit 
daripada trigliserol pada lemak sapi. Oleh sebab itu, lemak babi melebur pada 
temperatur yang lebih rendah (Aminullah, 2018).  
Adapun komposisi lemak dalam asam lemak babi, yaitu 
Tabel 2. Komposisi lemak dalam asam lemak babi. 
Komposisi Asam Lemak Konsetrasi (%) 
C6: 0, Kapront   
C8: 0, Kaprilat  
C10: 0, Asam Kaprit                                                          
C12: 0, Asam Laurat  
C14: 0, Asam Miristat                                                         
C14: ISO                                                                            
C14  : 1, Asam Miristoleat                                                   
C15: 0, Asam Pentadokaneat                                               
C15: ISO                                                                             
C15: ANTI ISO                                                                   
C16: 0, Asam Palmitat                                                         
C16 1, Asam Palmitoleat                                                   
C16 ISO                                                                              
C16: 2, Asam Sapineat                                                         
C170, Asam Heptadekanoat                                                 
C17.1, Asam Heptadekanoat Cis-10                                    
C17 ISO                                                                             
C17 ANTI ISO                                                                   
C18: 0, Asam Stearat                                                          
C18: 1, Asam Oleat                                                            
C18 2, Asam Linoleat                                                           
C18: 3, Asam v-Linolenat                                                           
C20: 0 Asam Arakidat        
C20: 1, Asam Cis-11-Eikosenoat     
C20: 2 Asam cis 11,14 
Eikosedianoat                                
C20: 4, Asam  Arakıdonat                                                  
C22.0, Asam Behenat                                                          
C22.1, Asam Erukat                                                                                                             
 
 
< 0,5 (total) 
1,0 – 2,5 
< 0,1 
< 0,2 
< 0,2 
< 0,1 
< 0,1 
< 0,1 
20 - 30 
2,4 – 4,0 
< 0,1 
< 0,1 
< 1 
< 1 
< 0,1 
< 0,1 
< 8 – 22 
35 – 55 
4 – 12 
< 15 
< 1,0 
< 1,5 
< 0,1 
< 0,1 
< 0,1 
< 0,5 
                            (O‟Brien, 2009) 
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Tabel 3. Sifat fisik minyak babi 
Sifat Fisik Deskripsi 
Densitas 0,917 
Titik leleh 36-42
0
C 
Kelarutan Tidak larut dalam air, sedikit larut 
dalam alcohol, larut dalam benzene, 
kloroform, eter, karbon disulfide, 
petroleum eter. 
Bilangan saponifikasi 195-203 
      (International Journal of Toxicology, 2001) 
Dalam beberapa negara, lemak babi adalah salah satu lemak yang dapat 
menghasilkan minyak yang relatif murah, akibatnya lemak babi sengaja 
ditambahkan ke dalam produk makanan dan kosmetik untuk mengurangi biaya 
produksi. Dari sudut pandang agama, keberadaan lemak babi di produk 
makanan maupun kosmetik tidak diizinkan. Untuk alasan ini, beberapa metode 
analitik baik metode fisik atau kimia telah dikembangkan untuk 
mengidentifikasi lemak babi. Lemak hewani, termasuk lemak babi, dan lemak 
nabati terdiri dari triasilgliserol (TAG), diacylglycerols (DAGs), semua asam 
lemak bebas komponen kecil lainnya seperti fosfolipid, sterol, tokoferol, 
karoten, dan vitamin yang larut dalam lemak (Rohman et al., 2012). 
5. FTIR 
FTIR adalah teknik analisis cepat, tepat dan alat ramah lingkungan 
yang memiliki potensi untuk membedakan spektrum antara dua sampel. 
Spektroskopi Fourier Transform Infrared (FTIR) telah terbukti menjadi teknik 
yang sangat berguna untuk menentukan berbagai pemalsuan produk makanan 
seperti lemak babi dalam kue dan cokelat, lemak babi dalam campuran lemak 
hewani (Hermanto et al, 2015). 
Spektroskopi FTIR memiliki keunggulan dalam hal kecepatan, tehnik 
yang non destruktif, dan memiliki sensitivitas yang baik. Tehnik ini ini ramah 
lingkungan karena meggunakan reagen kimia dan pelarut yang relatif sedikit 
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pada prosesnya (Blanco, 2007). Saat ini FTIR digunakan luas dalam bidang 
farmasi, makanan, lingkungan, dan sebagainya (Che Man et al., 2010). FTIR 
digunakan juga untuk analisis lemak babi dalam coklat dan daging babi dalam 
bakso (Rohman et al., 2011). Sepanjang peneliti ketahui, belum ada data 
penggunaan FTIR untuk analisis lemak babi dalam minyak bumbu produk mie 
instan.  Spektrum FTIR adalah cara yang efektif untuk analisis kualitatif dan 
kuantitatif, termasuk analisis lemak dan minyak. Salah satu teknik analisis data 
spektrum FTIR adalah dengan menggunakan kemometrik khususnya teknik 
kalibrasi multivariat (Guntarti et al., (2015).   
FTIR (Fourier Transform Infrared) didasarkan pada ide adanya 
interferensi radiasi antara 2 berkas sinar untuk menghasilkan inteferogram. 
Inteferogram merupakan sinyal yang dihasilkan sebagai fungsi perubahan 
pathlength antara 2 berkas sinar. Dua domain (jarak dan frekuensi) dapat 
ditukar balikkan dengan metode matematis yang disebut dengan transformasi 
Forier. Komponen dasar Spektrofotometer FTIR dimulai dari sumber radiasi, 
interferometer, detektor, amplifier, pengubah analog ke digitaldan komputer 
(Rohman et al., 2014). 
Fourier Transform Infrared (FTIR) adalah salah satu teknik analisis 
yang dapat digunakan untuk mengkarakterisasi sampel dalam bentuk cairan, 
larutan, pasta, bubuk, film, serat, dan gas. Analisis ini juga memungkinkan 
untuk menganalisis bahan pada permukaan substrat. Dibandingkan dengan 
jenis analisis karakterisasi lainnya, FTIR cukup populer. Karakterisasi ini 
analisisnya cukup cepat, baik dalam akurasi, dan relatif sensitif. Dalam 
prosedur analisis FTIR, sampel mengalami kontak dengan radiasi inframerah 
(IR). Radiasi IR kemudian memiliki dampak pada getaran atom suatu molekul 
dalam sampel, menghasilkan penyerapan dan / atau transmisi energi tertentu. 
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Ini membuat FTIR berguna untuk menentukan getaran molekul spesifik yang 
terkandung dalam sampel (Rohman et al., 2014). 
Gagasan utama yang diperoleh dari analisis FTIR adalah untuk 
memahami apa arti dari spektrum FTIR. Spektrum dapat menghasilkan data 
dari penyerapan bilangan. Spektrum IR dibagi menjadi tiga wilayah bilangan 
gelombang: spektrum IR-jauh (<400 cm
-1
), spektrum IR-menengah (400 - 4000 
cm
-1
), dan spektrum IR-dekat (4000-13000 cm
-1
). Keuntungan utama 
spektrofotometer FTIR adalah alat ini menawarkan sensitivitasi tinggi, waktu 
analisis yang cepat, akurat dan reproduksibilitas frekuensi sangat baik, dapat 
dimanipulasi untuk mrnghasilkan data yang dapat diterima, serta dilengkapi 
dengan perangkat lunak kemometrika yang memungkinkannya sebagai alat 
yang canggih untuk analisis kualitatif dan kuantitatif. Spektrofotometer FTIR  
terdiri atas sistem optik yang menggunakan interferometer dan komputer untuk 
menyimpan data (Guntarti dan Prativi, 2017). 
Pada spektrofotometer FTIR terdapat 2 cermin dinamis. Di antara 
kedua cermin terdapat beam spilter yang diatur 45ºC dari cermin dinamis. 
Sinar dari sumber inframerah dilewatkan ke cermin melalui beam spilter. Beam 
spilter membagi sinar menjadi dua dan mentransmisikan ke cermin statis dan 
sebagian lagi kecermin dinamis. Kemudian pantulan dari kedua cermin 
digabung lagi pada beam spilter. Sinar yang muncul dari interferometer pada 
90ºC disebut sinar transmisi dan sinar ini dideteksi dengan suatu detetktor. 
Salah satu detektor yang digunakan adalah DTGS (Deuterated Triglucine 
Sulphate) panjang jalur dari salah satu sinar kembali diubah untuk membentuk 
pola interfernsi. Radiasi rekombinasi lalu diarahkan kesampel lalu difokuskan 
ke detektor. Intensitas yang didapat detektor disebut interferogram, yaitu suatu 
27 
 
 
 
ukuran intensitas sinyal sebagai fungsi dari perbedaan jalur antara kedua sinar 
pada interferometer (Rohman et al., 2014). 
Spektrofotometer FTIR dikembangkan untuk mendeteksi dan 
melakukan karakterisasi minyak makan dan lemak babi. Spektra IR direkam 
dan pita-pita yang berasal dari lemak babi yang disebabkan oleh vibrasi di 
daerah sidik jari memungkinkan seseorang untuk membuat pengelompokkan 
minyak makan dan lemak babi (Waskitho et al., 2016). 
Spektra FTIR lemak babi dan minyak sapi pada dasarnya mirip dengan 
spektra FTIR minyak dan lemak lainnya karena pada dasarnya minyak dan 
lemak tersusun dari trigliserida (ester asam lemak dan gliserol) yang berbeda 
dalam hal jenis asam lemak penyusun, urutan asam lemak, serta tingkat 
kejenuhan asam lemak. Karena alasan inilah, identifikasi lemak babi dalam 
lemak hewani atau dalam minyak nabati lainnya sering menyulitkan. Meskipun 
demikian, karena kemampuannya sebagai teknik sidikjari (fingerprint) yang 
berarti bahwa tidak ada dua minyak  atau lemak yang mempunyai jumlah 
puncak atau intensitas yang sama, maka spektroskopi FTIR merupakan teknik 
yang menjanjikan untuk analisis lemak babi dan lemak makan lainnya 
(Rohman et al., 2014). 
6. Kekometrik 
Kemometrik merupakan aplikasi prosedur matematika untuk 
mengolah, mengevaluasi dan menginterpretasikan sejumlah besar data. Teknik 
gabungan antara spektroskopi dan kemometrika telah banyak digunakan dalam 
pengembangan metode analisis halal. Selain itu teknik gabungan ini juga telah 
digunakan dalam identifikasi dan diskriminasi (Rafi et al., 2016). 
Ada beberapa jenis kemometrik yang digunakan dalam analisis, yang 
dapat dikelompokkan menjadi, kemometrik yang terkait dengan Teknik 
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pemprosesan spektra, untuk pengelompokan, dan untuk yang menghubungkan 
antara spektra vibrasional  (Miller, 2005). 
Salah satu jenis kemometrik yaitu Principal Component Analysis 
(PCA) atau Analisis Komponen Utama (AKU). PCA merupakan Teknik 
reduksi data multivariat, ketika antar variabel terjadi korelasi. Objek (sampel) 
dengan komponen utama (Principle Components, PCs) yang hampir sama dan 
mempunyai sifat fisika – kimia yang hampir sama  sehingga PCA dapat 
digunakan untuk pengelompokkan. PCA dapat digunakan sebagai variabel 
dalam kalibrasi multivariat. Salah satu masalah menggunakan data multivariat 
adalah adanya kesulitan untuk melihat pola dan hubungan pada tiap data. 
Dengan demikian, tujuan beberapa metode analisis multivariat adalah adanya 
korelasi antarvariabel, yang mana beberapa informasi bersifat berlebihan. PCA 
inilah yang merupakan teknik untuk mengurangi banyaknya data ketika 
terdapat suatu korelasi  antar data (Rohman, 2014). 
7. Pandangan Islam Tentang Keharaman Babi  
Pemanfaatan babi sangat luas seperti pada industri pangan, farmasi, 
kosmetik, dan sebagainya. Bahkan lebih banyak digunakaan dan dipilih oleh 
produsen karena nilai ekonomisnya. Beberapa surat dalam al-qur‟an 
menyebutkan bahwa daging babi termasuk makanan haram. Penyebutan daging 
babi dikarenakan pada hewan babi, pemanfaatan paling banyak adalah 
dagingnya. Namun pengharaman tersebut tidak hanya pada dagingnya, namun 
keseluruhan dari babi termasuk kulitnya, rambutnya, tulangnya, lemaknya, 
maupun anggota tubuh lainnya. Jika diamati dari pola hidupnya, babi termasuk 
hewan yang biasa mengonsusmsi kotorannya sendiri dan benda-benda najis 
lainnya (Ali, 2016). 
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Konsumsi babi dalam bentuk apapun memiliki efek yang berbahaya 
dalam tubuh. Babi menjadi inang dari banyak macam parasit dan penyakit 
berbahaya bagi manusia. Babi hanya mengeluarkan 2% dari seluruh kandungan 
asam uratnya dan 98% masih tersimpan dalam tubuh. Babi merupakan hewan 
pembawa penyakit atau host bagi parasit. Babi mengandung banyak parasit dan 
bisa menyebabkan penyakit cacingan (Syukriya et al., 2019). 
Adapun beberapa cacing yang terdapat pada babi, yaitu Taenia solium 
yang dapat masuk keperedaran darah dan menyebabkan penyakit Taeniasis 
yaitu adanya gangguan pada otak, hati,saraf, tulang, dan paru-paru,Trichinella 
spiralis dapat menginfeksi otot-otot, gangguan pernafasan, gangguan menelan, 
pembesaran kelenjar limfa, radang otak, dan radang selaput otak, Fasciolopsis 
buski dapat menyebabkan gangguan pencernaan, diare, dan pembengkakan 
pada tubuh, serta Clonorsis sinensis merupakan trematoda pada hati yang 
menyebabkan penyakit klonorkiasis (Syukriya et al., 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut telah membuktikan bahwa adanya dampak 
negatif yang dapat membahayakan kesehatan manusia seperti adanya penyakit 
parasite pada babi. Sehingga Allah SWT. mengharamkan babi dalam firman-
Nya QS Al-baqarah/2: 173: 
ِِۖ َفَهِو ٱۡضُطرَّ  هِلَّ بِهِۦ لَِغۡۡيِ ٱّللَّ
ُ
َم ٱۡۡلزِنِيرِ َوَنآ أ َم َوََلۡ َم َعلَۡيُكُم ٱلَۡهۡيَتَة َوٱدلَّ َها َحرَّ َغۡۡيَ بَاٖغ َوََل  إِنَّ
َ َغُفورٞ رَِّحيٌم    ََعدٖ فَََلٓ إِۡثَم َعلَۡيهِِۚ إِنَّ ٱّللَّ
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 
Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (Kementrian Agama RI, 2014). 
Berdasarkan ayat di atas Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud 
bangkai adalah binatang yang berembus nyawanya tidak dalam cara yang sah, 
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seperti mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas 
namun tidak sempat disembelih, dan (disembelih untuk berhala). Dikecualikan 
dari pengertian bangkai adalah binatang air (ikan dan sebagainya) dan 
belalang. Darah, yakni darah yang mengalir bukan pada substansi asalnya 
membeku, seperti limpa dan hati. Daging babi, yakni seluruh tubuh babi, 
termasuk tulang lemak dan kulitnya. Kasih sayang Allah melimpah kepada 
makhluknya sehingga  Dia selalu menghendaki kemudahan buat manusia. Dia 
tidak menetapkan sesuatu yang menyulitkan mereka, dan karena itu pula 
larangan diatas dikecualikan oleh bunyi kelanjutan ayat: Tetapi Barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Keadaan terpaksa adalah 
keadaan yang diduga dapat menyebabkan kematian, sedang tidak 
menginginkannya adalah tidak memakannya padahal ada makanan halal yang 
dapat dia makan, tidak pula memakannya memenuhi keinginan seleranya. 
Sedang, yang dimaksud dengan tidak melampaui batas adalah tidak 
memakannya dalam kadar yang melebihi kebutuhan menutup rasa lapar dan 
memeliharan jiwanya. Keadaan terpaksa dengan ketentuan demikian ditetapkan 
Allah karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Shihab, 2002). 
Petunjuk yang diuraikan dalam surat Al-Baqarah di atas diulangi 
beberapa kali dalam ayat berikut ini 
Dalam QS. Al-Maidah/5: 3 juga Allah swt, berfirman 
ِ بِه هِلَّ لَِغۡۡيِ ٱّللَّ
ُ
ُم ٱۡۡلزِنِيرِ َوَنآ أ ُم َوََلۡ  ُحّرَِنۡت َعلَۡيُكُم ٱلَۡهۡيَتُة َوٱدلَّ
Terjemahnya : 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah” (Kementerian Agama RI, 
2014). 
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa diharamkan oleh Allah SWT 
bahkan siapapun atas kamu memakan bangkai, yaitu binatang yang mati tanpa 
melalui penyembelihan yang sah, juga darah yang mengalir sehingga tidak 
termasuk hati dan jantung, daging babi, yakni seluruh tubuhnya termasuk 
lemak dan kulitnya, demikian juga daging hewan apapun yang disembelih 
dengan nama selain Allah dalam rangka ibadah atau menolak mudharat yang 
diduga  dapat tercapai dengan menyembelihnya, dan diharamkan juga yang 
mati karena tercekik dengan cara disengaja maupun tidak (Shihab, 2002). 
 Dalam QS. Al An‟am/6: 145 juga menjelaskan tentang larangan 
menggunakan bahan yang berasal dari babi, Allah swt berfirman :  
ٰ َطاِعٖم َيۡطعَ   ًنا لََعَ وِِحَ إََِلَّ ُُمَرَّ
ُ
ِجُد ِِف َنآ أ
َ
ٓ أ ۡو قُل َلَّ
َ
ۡسُفوًحا أ ۡو َدٗنا نَّ
َ
ن يَُكوَن َنۡيَتًة أ
َ
ٓ أ ۥٓ إَِلَّ ُهُه
ِ بِهۦِۚ َفَهِو ٱۡضُطرَّ َغۡۡيَ بَاٖغ َوََل ََعدٖ فَإِنَّ  هِلَّ لَِغۡۡيِ ٱّللَّ
ُ
ۡو فِۡسًقا أ
َ
َ ََلَۡم ِخزنِيرٖ فَإِىَُّهۥ رِۡجٌس أ  َرََّ
 َغُفورٞ رَِّحيٞم  
Terjemahnya: 
“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi-karena semua itu kotor-atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) 
Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak 
melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 
Penyayang  (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2014: 147).  
Ayat diatas menjelaskan bahwa pengharaman atas nama Allah tidak 
mungkin akan terjadi kecuali berdasarkan wahyu, baik langsung tegas, dengan 
teks dan maupun tidak dengan teks, tetapi melalui pengajaran-Nya  yakni as-
Sunnah. Makanan yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya baik 
laki-laki maupun perempuan menyangkut apa yang diharamkan dari binatang-
binatang itu, kecuali kalau makanan itu bangkai, yang berembus nyawanya 
yang tidak melalui penyembelihan yang dibenarkan syara atau berdarah yang 
sifatnya mengalir, bukan yang membeku, seperti hati dan limpa, atau daging 
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babi, karena babi atau semua yang disebut di atas adalah rijs yakni kotor 
(Shihab, 2002). 
Setelah menyebut yang haram karena zatnya, ayat ini melanjutkan 
bahwa diharamkan juga kefasikan, yakni perbuatan yang mengandung resiko 
keluar dari akidah yang benar, seperti memakan binatang yang disebut selain 
nama Allah, ketika menyembelihnya, demikian juga mengingkari nikmat Allah 
dengan menyebut selain-Nya sambil enggan menyebut nama-Nya. Namun 
demikian, walaupun makanan-makanan itu diharamkan Allah swt., tetapi 
karena sayang-Nya kepada manusia, Dia memberi kelonggaran, sehingga 
barang siapa yang dalam keadaan terpaksa, yakni dalam keadaan yang diduga 
dapat mengakibatkan kematiannya, baik karena amat sangat lapar atau sebab 
lainnya, sehingga barang siapa yang dalam keadaan terpaksa, yakni dalam 
keadaan yang diduga dapat menyebabkan kematiannya, yakni tidak 
memakannya, padahal ada makanan halal yang dapat dia makan, tidak pula 
memakannya  memenuhi keinginan seleraya dan tidak juga melampaui batas, 
yakni tidak memakannya dalam kadar melebihi kebutuhan menutup rasa lapar 
dan memelihara jiwanya, maka Allah akan mengampuninya, karena 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Shihab, 
2002). 
Kata rijs yakni kotor mengandung makna yang sangat luas, antara lain 
kotor lahir maupun batin, dosa, pekerjaan yang tidak layak dilakukan dan yang 
mengarah kepada risiko siksa. Dijelaskan pula dalam QS. Al-Ma‟idah ayat 3 
penulis antara lain mengemukakan bahwa kata tersebut mengandung juga arti 
kebobrokan moral dan keburukan budi pekerti. Syekh Taqi Falsafy dalam 
bukunya “Child betweenHeredity and Education” mengutip Alexis Carrel, 
yang menyatakan bahwa pengaruh campuran (senyawa) kimiawi yang 
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didukung oleh makanan terhadap aktivitas jiwa dan pikiran manusia belum 
diketahui secara sempurna, karena belum diadakan percobaan secara memadai. 
Namun tidak dapat diragukan, bahwa perasaan manusia dipengaruhi oleh 
kualitas makanan dan kuantitasnya. Nah, jika demikian, makanan dan 
minuman memiliki pengaruh yang besar bukan saja bagi jasmani manusia 
tetapi juga perasaan dan jiwanya. Agaknya melalui kata itu, ayat bermaksud 
menjelaskan salah satu hikmah pengharaman babi dan atau apa yang disebut 
diatas, yakni makanan tersebut berdampak buruk dalam jiwa dan perilaku 
manusia (Shihab, 2002). 
Yang juga menjadi bahasan utama dalam konteks kata itu adalah 
apakah kata “ia” pada firman-Nya: Sesungguhnya rijs menunjuk kepada semua 
makanan yang diharamkan itu, atau hanya kepada babi. Kalau kepada babi, 
maka ini mengandung penekanan tersendiri terhadap keburukan babi. Memang 
seperti komentar para penulis buku “al-Muntakhab fit-tafsir”. Babi termasuk 
binatang pemakan segala omnivora, atau pemakan organik yang sudah mati 
atau busuk (saprofit), termasuk kotoran manusia dan binatang. Itulah sebabnya, 
mengapa babi mudah menjangkitkan penyakit kepada manusia (Shihab, 2002). 
 Adapun hadits yang menyebutkan bahwa larangan mengkonsumsi babi 
yaitu dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda: 
ا َوَحرََّم اْلَمْيََ ََ َعْن َأِب ُىَريْ رََة َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل ِإنَّ اللََّو َحرََّم اْلَْْمَر َوََثَنَ هَ 
َنوُ َوََثَنَ َها َوَحرََّم اْْلِْنزِيَر َوَثََ   
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr dan hasil penjualannya dan 
mengharamkan bangkai dan hasil penjualannya serta mengharamkan babi dan 
hasil penjualannya.” (HR. Abu Daud). 
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Larangan lebih tegas lagi dalam Hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah beliau mendengar Rasulullah saw. bersabda pada tahun penaklukan 
Mekkah dan beliau waktu itu berada di Mekkah, beliau bersabda: 
يَا َرُسوَل اللَِّو ، أََرأَْيَت ُشُحوَم  َفِقيلَ « . ِإنَّ اللََّو َوَرُسوَلُو َحرََّم بَ ْيَع اْْلَْمِر َواْلَمْيََ َِ َواْْلِْنزِيِر َواأَلْصَناِم 
ُفُن ، َويُْدَىُن ِِبَا اْْلُُلوُد ، َوَيْسََْصِبُح ِِبَا النَّاُس . فَ َقاَل  اَل ، ُىَو َحرَاٌم » اْلَمْيََ َِ فَِإن ََّها يُْطَلى ِِبَا السُّ
ا قَ » ِعْنَد َذِلَك  –صلى اهلل عليو وسلم  –ُُثَّ قَاَل َرُسوُل اللَِّو « .  اَتَل اللَُّو اْليَ ُهوَد ، ِإنَّ اللََّو َلمَّ
 َحرََّم ُشُحوَمَها ََجَُلوُه ُُثَّ بَاُعوُه َفَأَكُلوا ََثََنوُ 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamr, babi, dan 
patung.” Ada yang bertanya,”Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai 
jual beli lemak bangkai, mengingat lemak bangkai itu dipakai untuk menambal 
perahu, meminyaki kulit, dan dijadikan minyak untuk penerangan?” Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda,‟Tidak boleh! Jual beli lemak bangkai 
itu haram.” Kemudian Rasulullah saw. bersabda , “Semoga Allah melaknat 
Yahudi. Sesungguhnya, tatkala Allah mengharamkan lemak bangkai, mereka 
mencairkannya lalu menjual minyak dari lemak bangkai tersebut, kemudian 
mereka memakan hasil penjualannya.” (HR. Bukhari No. 2236 dan Muslim 
No. 4132). 
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BAB III 
METODE KERJA 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif , yaitu suatu penelitian 
yang memberikan uraian atau gambaran mengenai analisis minyak babi pada 
krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun. Dimana data diperoleh 
dari pengujian laboratorium menggunakan spektroskopi FTIR. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Fakultas 
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
Universitas Pancasakti Makassar. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan April-Juli 2021. 
4. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif berupa 
analisis minyak babi pada krim pelembab wajah yang mengandung minyak 
zaitun menggunakan metode spektroskopi FTIR. 
B. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa alat dan bahan yang dapat 
menunjang antara lain: 
1. Alat Penelitian 
Gelas kimia, corong pisah, cawan porselin, pipet tetes, pipet bal, 
spektofotometer FTIR, vacum rotary evaporator, hot plate, neraca analitik, 
erlenmeyer, penangas air, vortex mixer, labu alas bulat. 
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2. Bahan Penelitian  
Sampel krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun, 
Na
2
SO
4
 anhidrat, kloroform, HCL pekat, N-heksane, dan aquadest. 
3. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah krim pelembab wajah yang 
mengandung minyak zaitun yang tidak mempunyai label halal dan BPOM 
(Krim OLV, krim RNK, dan krim ZKR), minyak babi, dan minyak zaitun. 
C. Prosedur Kerja 
1. Ekstrak Minyak Zaitun 
10 gram sampel krim ditambahkan 1 ml HCL pekat dan 9 ml air 
kemudian dikocok kuat. Hasil filtrat dipindahkan ke dalam corong pemisah dan 
diekstraksi menggunakan 3x15 ml kloroform. Ekstrak kloroform yang telah 
tercampur, diuapkan dengan memasukkan ke dalam labu evaporator 250 ml 
untuk diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 40
o
C hingga kloroform 
habis sempurna. Ekstrak minyak yang dihasilkan dimasukkan ke dalam vial. 
Kandungan minyak babi selanjutnya ditentukan dengan menggunakan 
spektroskopi FTIR (Asyifaa et al., 2017). 
2. Pengujian dengan Spektroskopi FTIR 
Sampel berupa ekstrak minyak pekat dari krim pelembab wajah dan 
minyak babi diteteskan pada plat kristal secara bergantian dan ditambahkan 
KBr kemudian diratakan setelah itu dibentuk menjadi film, lalu diuji ke FTIR. 
Analisis dibuat dengan frekuensi 4000-650cm
-1
. Setiap selesai pengukuran plat 
dibersihkan dengan hexane sebanyak dua kali sampai tidak ada sampel minyak 
yang tertinggal lalu keringkan menggunakan tissue (Rohman et al.,2014). 
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3. Analisis data menggunakan kemometrik 
Data yang diperoleh dari spektroskopi FTIR berdasarkan serapan dari 
radiasi elektromagnetik sinar inframerah berupa data spektra transmitan dan 
absorban. Spektra yang menunjukkan hasil positif ditunjukkan apabila adanya 
serapan C-H di daerah gelombang 3050-2800 cm
-1
. Spektra hasil dari FTIR 
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan program analisis kemometrik 
dengan menggunakan aplikasi Minitab. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Spektrum Minyak Babi 
Gambar 2. Spektrum Minyak Zaitun 
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Gambar 3. Spektrum Olive Oil 
Gambar 4. Spektrum Runika 
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Gambar 5. Spektrum Zaitun Krim 
Gambar 6. Overlay 
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Tabel. 4 Data Analisis Spektrum IR dari Ekstrak Minyak Pada Krim Zaitun. 
No
. 
Bilangan Gelombang (cm
-1
)  
Referensi 
(cm
-1
) 
Kode krim 
Minyak 
babi 
Minyak 
zaitun 
Gugus 
fungsi 
1 
(Olive
Oil) 
2 
(Zaitun 
cream) 
3 
(Runika
) 
1 3454,
34 
3453,3
3 
3451,2
9 
3451,95 3452,39 
O-H 
(alcohol) 
3650-3150 
2 - 3006,7
1 
- 
3008,40 3006,99 
=C-H (Cis-) 3006 
3 2947,
41 
2946,4
2 
2948,5
2 
2926,15 2926,15 
C-H (CH2) 2924 
4 2851,
80 
2851,4
8 
2851,6
1 
2854,89 2854,84 
C-H (CH2) 2853 
5 1748,
64 
1745,6
0 
1746,1
1 
1747,45 1747,45 
C=O (ester) 1746 
6 - - 1715,4
1 
1703,65 - 
C=O (CA) 1711 
7 1633,
87 
1638,1
7 
1637,7
2 
1638,10 1636,83 
C=C (Cis-) 1654 
8 - 1544,1
1 
1511,4
4 
1561,50 - 
C=C 
(Aromatik) 
1500-1600 
9 1462,
87 
1463,7
7 
1462,8
1 
1466,40 1464,97 
CH2, CH3 1465 
10 - 1419,0
1 
- 
1420,06 - 
=C-H2(Cis-) 1418 
11 1377,
31 
1377,7
1 
1377,1
4 
1379,00 1381,06 
CH3 1377 
12 1240,
18 
1241,9
4 
1258,1
1 
1240,23 1239,62 
C-O (Ester, 
CA) 
1238 
13 1162,
80 
1171,4
5 
1165,4
4 
1165,31 1164,26 
C-O (Ester, 
CA) 
1163 
14 1119,
33 
1118,5
7 
1111,0
7 
1117,73 1118,44 
C-O (Ester, 
CA) 
1118 
15 - 1098,0
4 
- 
1033,54 - 
C-O (Ester, 
CA) 
1033 
16 - - - 914,38 - =C-H (Cis-) 914 
17 721,3
7 
721,56 721,37 
723,49 723,67 
=C-H (Cis-) 721 
18 - 593,71 - 605,94 - C-Br 500-600 
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B. Pembahasan 
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kosmetik yang berupa 
krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun dan metode dalam 
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling 
(Wiharyanto, 2013). Pengambilan sampel krim pelembab wajah yang 
mengandung minyak zaitun dilakukan secara acak. Krim tersebut dipilih 
berdasarkan harga yang cenderung murah dan tidak tertera nomor registrasi 
BPOM RI dan label halal pada kemasan krim. 
 Adapun tahapan awal dari penelitian ini adalah mengekstraksi minyak dari 
sampel yang berupa krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun 
menggunakan metode ekstraksi cair-cair untuk memperoleh minyak dari krim 
pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun tersebut. Ekstraksi cair-cair ini 
dipakai karena metode ini dinilai paling tepat karena senyawa-senyawa yang ada 
dalam krim terutama asam lemak, tidak mempunyai kromofor kuat dan dapat 
megkontaminasi kolom kromatografi (Watson, 2010). Sejumlah 10 gram sampel 
krim ditambahkan 1 ml HCL pekat dan 9 ml air kemudian diaduk di atas penangas 
agar krim tersebut larut sempurna bersama air. Penambahan HCL pekat tersebut 
bertujuan untuk memisahkan fase minyak dan fase air, dan pengadukan dilakukan 
untuk membantu mempercepat proses tersebut. Hasil filtrat dipindahkan ke 
corong pemisah dan diekstraksi menggunakan kloroform 15 ml dengan 2-3 kali 
pengulangan. Kloroform bersifat semipolar sedangkan minyak bersifat nonpolar. 
Namun minyak dapat larut dalam kloroform (FI ed.III, 1979). Hal ini 
menyebabkan kloroform dapat melarutkan minyak yang masih terikat dengan fase 
air karena sifat semipolarnya. Ekstrak minyak dalam kloroform yang telah 
dipisahkan dimasukkan ke dalam labu alas bulat 250 ml untuk diuapkan 
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pelarutnya dengan rotary evaporator pada suhu 40
o
C. Setelah diuapkan, minyak 
yang didapat selanjutnya dianalisis dengan menggunakan spectrometer FTIR. 
C. Hasil Spektrum FTIR 
  FTIR telah banyak digunakan untuk analisis dibidang pangan maupun 
farmasi karena dinilai sebagai metode yang lebih mudah, cepat, murah, dan ramah 
lingkungan dibandingkan metode analisis lain seperti Gas Chromatoghraphy 
Mass Spectrometry (GCMS) dan High Performance Liquid Chromatography 
(HPLC). FTIR dinilai lebih mudah dan cepat karena preparasi sampelnya yang 
sederhana dan memerlukan waktu yang cukup singkat. FTIR juga relatif tidak 
menggunakan pelarut organik yang dapat merusak lingkungan (Che Man & 
Rohman, 2010). Disamping itu FTIR telah banyak dikembangkan untuk analisis 
derivate babi, analisis kualitatif atau kuantitatif komponen non halal dalam 
berbagai produk makanan seperti kue, coklat, dan produk kosmetik (Ayu Guntarti 
& Prativi, 2017). 
  Minyak yang telah diekstraksi dari krim pelembab wajah yang 
mengandung minyak zaitun selanjutnya dianalisis dengan menggunakan FTIR 
(Fourier Transform Infrared). Pada penelitian sebelumnya FTIR telah berhasil 
mendeteksi campuran dengan minyak lain seperti VCO dan minyak kelapa sawit 
(Rohman, 2011). Sebelum dilakukan pengujian terhadap sampel, terlebih dahulu 
dilakukan scanning terhadap minyak babi murni dan minyak zaitun murni. Hasil 
ke-2 spektrum minyak tersebut dapat dilihat pada gambar 1 dan 2. Kedua minyak 
ini menunjukkan pola spektrum yang hampir sama karena komponen utama dalam 
kedua minyak ini adalah trigliserida (A. Rohman et,al., 2010). Perbedaan yang 
dapat dilihat yaitu tinggi atau rendahnya serapan pada masing-masing pola 
spectrum.  
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  Secara umum pola spektrum minyak zaitun dengan minyak babi hampir 
sama. Hal ini disebabkan karena komponen dari kedua minyak tersebut hampir 
sama, yang membedakan hanyalah dari jumlah setiap komponen tersebut. Adapun 
perbedaannya dapat dilihat dari kedua spektrum antara minyak babi dan minyak 
zaitun dilihat dari bentuk atau pola pada spectrum minyak babi di daerah bilangan 
gelombang 1703,65 cm
-1
 yang merupakan vibrasi stereching dari grup asam 
karboksilat (CA) gugus karbonil (C=O) (Guntarti, 2019) sedangkan pada minyak 
zaitun tidak muncul pola dari  panjang gelombang tersebut. Pada daerah bilangan 
1638,10 cm
-1 
pada spektrum minyak babi merupakan gugus C=C cis dimana 
nampak dua puncak di daerah serapan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 
Fermi resonance ( Resonansi Fermi). Resonansi Fermi adalah fenomena umum 
dalam spektra infra merah dimana terjadi pada tingkat getaran pada jenis simetris 
yang sama dan interaksi antar grup yang berada dalam molekul sehingga terjadi 
mechanical coupling sedangakan pada daerah bilangan 1636, 83 cm
-1
 pada 
minyak zaitun tidak nampak dua puncak. Pada daerah bilangan 1561,50 cm
-1
 - 
1544,88 cm
-1
 pada minyak babi merupakan gugus fungsi aromatik C=C 
sedangkan pada minyak zaitun tidak terdapat puncak atau pola yang terbentuk di 
daerah bilangan tersebut. Pada bilangan gelombang pada pola spektrum minyak 
babi 1033,54 cm
-1 
terdapat gugus fungsi ester C-O dari trigliserida, serta dapat 
juga dilihat perbedaan yang signifikan pada bilangan gelombang 914,38 cm
-1
 
merupakan gugus fungsi =C-H cis- pada minyak babi sedangkan pada minyak 
zaitun tidak nampak pola atau bentuk pada daerah gelombang tersebut (Guntarti, 
2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan minyak babi dan minyak 
zaitun terletak pada daerah bilangan 1700 cm
-1
 , 1561,50 cm
-1
 - 1544,88 cm
-1 
, 
1033,54 cm
-1
, dan daerah bilangan gelombang 914,38 cm
-1
.  
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  Menurut penelitian (Syamsuri Syakri, 2019) dengan judul Deteksi Lemak 
Babi pada Beberapa Produk Lipstik Cair Impor Menggunakan Spektrofotometer 
dengan Metode FTIR dijelaskan bahwa pada spektra lemak babi yang diperoleh 
dari jurnal, menunjukkan adanya serapan gugus karbonil C=O cm
-1
 dari aldehid 
pada daerah 1746-1744 cm
-1
 dan berdasarkan penelitian (Guntarti, 2019) dengan 
judul Analysis of Lard in Sausage Using FTIR Spectrophotometer Combined with 
Chemometrics menjelaskan bahwa letak perbedan dari lemak babi terdapat pada 
daerah bilangan gelombang 1200-650 cm
-1
.  
  Berdasarkan hasil spektrum FTIR dari ketiga sampel krim pelembab wajah 
yang mengandung minyak zaitun menunjukkan  perbedaan yang signifikan dari 
ketiga sampel tersebut. Pada sampel ZKR menunjukkan adanya gugus fungsi C=C 
cis pada daerah gelombang 1638,17 cm
-1
, pada daerah bilangan gelombang 
1544,11 cm
-1
 menunjukkan adanya gugus fungsi C=C aromatik, pada daerah 
bilangan gelombang 1098,04 cm
-1
 menunjukkan adanya gugus fungsi C-O (ester, 
CA). Sehingga dari persamaan pola atau bentuk spektrum yang terdapat pada 
daerah bilangan gelombang yang muncul pada minyak babi dapat disimpulkan 
bahwa sampel ZKR ini positif mengandung minyak babi. 
  Pada sampel OLV tidak menunjukkan adanya persamaan pola spektrum 
pada daerah bilangan gelombang 1633,87 cm
-1
, pada daerah bilangan gelombang 
1561,50-1544,88 cm
-1
 menunjukkan tidak adanya muncul pola spektrum yang 
sama pada sampel tersebut, dan pada daerah bilangan gelombang 1033,54 cm
-1
 
dan 914,98 cm
-1
 tidak nampak pola spektrum yang sama pada sampel tersebut 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel OLV ini negatif mengandung minyak 
babi. 
  Pada sampel RNK, daerah bilangan gelombang 1637,72 menunjukkan 
adanya pola spektrum yang mirip dengan minyak babi dengan gugus fungsi C=C 
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cis, dan pada daerah bilangan gelombang 1544,11 cm
-1
 menunjukkan adanya 
gugus fungsi C=C aromatik. Namun pada daerah bilangan gelombang 1033,54 
cm
-1
 dan 914,98 cm
-1
 tidak nampak pola spektrum yang sama pada sampel 
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel RNK ini negatif mengandung 
minyak babi. 
D. Analisis Data Menggunakan Kemometrik 
Tabel 5. Data absorban Pada Standar Minyak Babi dan Sampel Krim  
Transm
itan 
cm-1 
Standar Minyak babi dan Sampel Krim 
 
MB 
0% 
MB 
20% 
MB 
40% 
MB 
60% 
MB 
80% 
MB 
100% 
RUNI
KA 
OLIVE
. OIL 
ZAITU
N. 
KRIM 
722.06 1.130
972 
0.338
969 
0.443
812 
0.602
301 
0.642
252 
0.516
679 
0.523
506 
0.475
932 
0.4173
537 
1117.0
5 1.236
474 
0.405
814 
0.515
116 
0.702
522 
0.737
227 
0.576
666 
0.596
637 
0.502
587 
0.4508
911 
1167.0
7 1.316
048 
0.503
91 
0.612
706 
0.812
749 
0.666
839 
0.656
945 
0.624
888 
0.551
049 
0.5611
668 
1242.5
6 1.254
138 
0.427
799 
0.544
58 
0.719
454 
0.756
917 
0.602
196 
0.618
454 
0.519
588 
0.4672
761 
1378.2
6 1.251
856 
0.404
547 
0.526
262 
0.691
738 
0.726
335 
0.591
662 
0.663
584 
0.578
639 
0.4479
578 
1465.3
2 1.299
044 
0.476
017 
0.598
129 
0.776
149 
0.808
244 
0.644
455 
0.773
513 
0.709
757 
0.5374
583 
1636.4
1 1.253
445 
0.373
711 
0.487
713 
0.656
039 
0.686
365 
0.582
068 
0.653
878 
0.538
95 
0.4390
105 
1746.7
2 1.482
012 
0.707
534 
0.792
751 
1.035
477 
1.032
042 
0.792
488 
0.691
473 
0.683
41 
0.7667
337 
2853.2
5 1.460
788 
0.696
152 
0.783
986 
1.022
722 
1.048
128 
0.784
48 
1.195
468 
1.148
061 
0.8999
367 
2923.9
2 1.598
011 
0.858
466 
0.929
131 
1.193
709 
1.193
942 
0.877
581 
1.488
666 
1.456
067 
1.1217
31 
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2995.3
1 1.333
035 
0.517
541 
0.633
318 
0.810
765 
0.842
745 
7.01E-
01 
1.074
139 
1.029
484 
0.5605
406 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 7. Grafik PCA pada standar Minya Babi 
Gambar 8. Grafik PCA pada Sampel Krim 
Gambar 7. Grafik PCA Sampel k Babi 
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  Kemometrik merupakan aplikasi prosedur matematika untuk mengolah, 
mengevaluasi, dan menginterpretasikan sejumlah besar data. Teknik gabungan 
antara spektroskopi dan kemometrika telah banyak digunakan dalam 
pengembangan metode analisis halal. Selain itu teknik gabungan ini juga telah 
digunakan dalam identifikasi dan diskriminasi (Rafi et al., 2016). 
  Salah satu jenis kemometrik yaitu Principal Component Analysis (PCA) 
atau Analisis Komponen Utama (AKU). PCA merupakan teknik reduksi data 
multivariat, ketika antar variable terjadi korelasi. Objek (sampel) dengan 
komponen utama (Principle Components, PCs) yang hampir sama dan 
mempunyai sifat fisika yang juga hampir sama sehingga PCA dapat digunakan 
untuk pengelompokkan. PCA dapat digunakan sebagai variabel dalam kalibrasi 
multivariat. Salah satu masalah menggunakan data multivariat adalah adanya 
kesulitan untuk melihat pola dan hubungan pada tiap data. Dengan demikian, 
tujuan beberapa metode analisis multivariat adalah adanya korelasi antarvariabel, 
yang mana beberapa informasi bersifat berlebihan. PCA inilah yang merupakan 
teknik untuk mengurangi banyaknya data ketika terdapat suatu korelasi antar data 
(Abdul Rohman et al., 2019).  
  Kemometrik yang digunakan pada penelitian ini adalah PCA pada daerah 
serapan 3020-2850 cm
-1
 dan 1400-650 cm
-1
.  
  Nilai absorban dari spektroskopi FTIR di sebelas titik serapan diolah 
dengan menggunakan metode PCA. Diambil hanya sebelas titik nilai transmitan 
FTIR untuk meminimalisir terjadinya kesalahan akibat jumlah data spektroskopi 
FTIR yang cukup banyak dan bervariasi. Sebelas titik yang dipilih adalah antara 
daerah serapan 3020-2850 cm
-1
 dan 1400-650 cm
-1
 karena pada daerah tersebut 
dapat dilihat perbedaan spektrum FTIR minyak babi dan minyak zaitun yang 
signifikan. 
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  Dua komponen utama (PC1, PC2) digunakan untuk menerjemahkan data-
data karena keduanya telah dapat menjelaskan 89% dari total keragaman yang ada 
pada data. Hasil dari analisis PCA berupa plot skor dapat dilihat pada gambar 7. 
Gambar tersebut menunjukkan adanya empat kuadran permisalan yang dapat 
membedakan standar minyak babi dari 0%-100%. Masing-masing standar minyak 
babi dari 0%-100% dikelompokkan ke dalam jarak yang berbeda satu sama lain. 
Jarak antar sampel menunjukkan kesamaan antar sampel. Semakin jauh jarak, 
maka semakin sedikit kesamaan yang dimiliki oleh antar sampel tersebut. Dari 
gambar dapat dilihat bahwa sampel dengan kandungan minyak babi 0% dan 100% 
dipisahkan oleh kuadran yang berbeda dan jarak yang cukup jauh. Hal ini 
diartikan bahwa masing-masing dari sampel tersebut memiliki karakteristik yang 
dapat dibedakan satu sama lain (Miller, 2005). 
  Pada gambar 8. menunjukkan adanya kemiripan relatif antar obejek 
pengamatan. Dari grafik plot skor dapat melihat titik sampel mana yang 
memberikan kontribusi atau pengaruh paling besar dengan melihat jarak antara 
titik sampel dengan titik minyak babi. Semakin dekat jarak antara titik sampel 
krim dengan standar minyak babi maka semakin besar pula pengaruh terhadapnya. 
Pada gambar 8. tersebut dapat dilihat bahwa sampel ZKR dan minyak babi 
terletak disatu kuadran yang sama (Setyaningsih et al., 2010). Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel zaitun krim diduga mempunyai kandungan minyak 
babi.
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Dari ketiga sampel krim pelembab wajah yang mengandung minyak zaitun 
terdapat satu sampel yang diduga mengandung minyak babi yaitu sampel 
ZKR. 
2. Hasil spektrum dari sampel krim pelembab wajah yang mengandung minyak 
zaitun dengan mengggunakan metode spektroskopi Fourier Transform 
Infrared (FTIR) dapat membedakan antara minyak babi dan minyak zaitun 
secara kualitatif dengan bantuan Principal Component Analysis (PCA). 
B. Saran 
  Untuk peneliti selanjutnya, disarankan mendeteksi sampel krim atau 
kosmetika lain yang terdapat dipasaran yang dicurigai mengandung minyak babi. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 Prosedur Kerja 
Ekstraksi Minyak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian dengan FTIR  
 
 
 
 
 
10 gram sampel krim + 1 ml HCL pekat dan 
9 ml air, aduk kuat dan panaskan diatas 
penangas. 
Ekstrak minyak yang dihasilkan dimasukkan 
dalam vial  
Uapkan dengan memasukkan ke dalam labu 
evaporator 250 ml pada suhu 40
o
C  
Hasil filtrate dipindahkan ke corong pemisah 
dan diekstraksi menggunakan 3 x 15 ml 
kloroform. 
Sampel berupa ekstrak dari krim dan minyak 
babi serta minyak zaitun diteteskan pada plat 
Kristal secara bergantian. 
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Analisis Data Menggunakan Kemometrik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Gambar 
a. Ekstraksi minyak 
 
 
 
 
 
    
Analisis dibuat dengan frekuensi 4000-400 
cm
-1
 
Setiap selesai pengukuran plat dibersihkan 
dengan hexane sebanyak dua kali dan 
acetone sampai tidakada sampel yang 
tertinggal lalu kerigkan menggunakan tissue. 
Data yang diperoleh dari spektroskopi FTIR 
berdasarkan serapan dari radiasi 
elektromagnetik sinar inframerah berupa data 
spectra transmitan dan absorben. 
Spektra hasil dari FTIR yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan program 
analisis kemometrik dengan software 
unscramble 10,3 
 Gambar 9. Sampel 
zaitun kream 
Gambar 10. Sampel 
olive oil 
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Gambar 12. Sampel 
runika 
Gambar. 13 
Penimbangan 
sampel 
Gambar 14. Sampel 
diaduk 
Gambar 15. 
Penimbangan 
sampel 
Gambar 16. Sampel 
diaduk 
Gambar 17. 
Penimbangan 
Sampel 
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Gambar 18. 
Pengadukan sampel 
Gambar 19. 
Pengocokan sampel 
Gambar 20. 
Ekstraksi cair-cair 
Gambar21. 
Ekstraksi cair-cair 
 
Gambar 22. 
Ekstraksi cair-cair 
Gambar 23. Hasil 
ekstraksi olive oil 
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Gambar 26. 
Dilakukan 
evaporator 
Gambar 28. Ekstrak 
minyak 
Gambar 29 
Ekstrak minyak 
Gambar 27. Ekstrak 
minyak 
Gambar 24. Hasil 
ekstraksi zaitun 
cream 
Gambar 25. Olive 
Oil 
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b. Pengujian dengan FTIR
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar 30. KBR 
Gambar 31. N-
hexane 
Gambar 32. KBR 
dicampur dengan 
sampel 
Gambar 33. Hasil 
campuran 
Gambar 34. Film 
yang terbentuk 
Gambar 35. FTIR 
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c. Hasil Spektrum Standar Minyak Babi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 36. Minyak Zaitun 
Gambar 37. Minya Babi 20% 
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Gambar 38. Minyak Babi 40% 
 
 
Gambar 39. Minyak Babi 60% 
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DAFTAR PUSTAKA
Gambar 40. Minyak Babi 80% 
 
Gambar 41. Minyak Babi 100% 
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